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INTISARI /7«

Proyek Bangun Desa I merupakan proyek kerjassma sntars
Pemerintah Indonesis dengan Bank Dunia (World Bank). Proyek
ini meruapsksan proyek pertama Bank Dunia vsng diusshsakan
untuk membantu masyarskat termiskin di pedessan. Adspun
tujuan dari proyek ini adalah untuk meningkatksn KkKesejshte-
raan penduduk miskin di pedesaan. Proyek Basngun Dess I
merupsksn proyek percontohan ysng direncanskan skan dikem-
bangksn di dsersh lsin sebsgai model pembangunan pedessaan
terpadn (integrated rural development project).

Latar belakang penelitian ini sdalsh semskin meningkat-
nya rerhsatisn pemerintsh untuk mengstssi masalsh kemiszkinan.
Adapun masalah yang terdspat di daersh penelitisn sdalsah
terjadinys pergesersn kelompok sssaran.Penelitian ini bertu-
Juan pertama, untuk mengetahui pelakssnaan proyek di tingkat
retsni, dan kedus untuk mengetshui pengaruh proyek terhasdap
kesejahtersan sosial ekonomi petani kelompok ssasaran.

Metode penelitian vang digunskan sdalsh metode survai.
Responden dalam penelitian ini adalah kepsls kelunargs
retani vyang mendapst bantuan proyek. Daersh penelitian
dipilih dus desa yang mewakili kondisi ekologdis vang berbeds
vakni Desa Bsnjaroyo dan Dess Hargotirto. Perbedszasn kondisi
ekologis ysng dimaksudkan adalah perbedasn tingkat erosi
yakni Desa Banjaroyo mempunyai tingkat ercsi rendsh dsn Desa
Hargotirto mempunysi tingkst erosi sedang. Analiszss data
dilakukan dengan snaliss matemsatik, snslisa statistik, dan
snalisa deskriptif.

Hasil vpenelitian menunjukkan bshwa dalam relaksanaan
proyek terdapst penyimpangsn-penyimpansgn yakni renyimpangan
dalsm penentuan kelompok ssssran khususnya dalam pemberian
bantuan bibit tsnasmsn dan kredit ternak. Hasil renelitian
jugs menunjukksn terdapst perbedsan tingkat kesejshterasn
sosial ekonomi petsni sntars sebelum dsn sesudah ads proyek
di kedus daersah penelitian. Di samping itu perbedssn kondisi
ekologis di kedus dserash penelitian terbukti mempengaruhi
tingkat keberhssilsn proyek untuk mencapsi tujuannys yaitu
meningkatkan kesejahtersan sosisl ekonomi petani. Terjiadi-
nya pergeseran kelompok sasarsn (target grour) tersebut
akan menyebsbksn ketidsksesusisn antars proses pelasksanasn
proyek dendan tujuan awal proyek. Hsl ini dapst terjadi
karens lemahnys sistem monitoring (pemsntsusn) vyang dilsku-
kan oleh pihak vpenanggungjiawab teknis proyek. Kalaupun
sistem monitoring (pemantausn) dilakukan, mska hsnya merups-
kan cstatan angks-sngks vyang melsporksn kemajuan fisgik
proyek tanps mengkaji proses pelaskssanssn provek di lspangan.
Di samping itu kebijsksanman pembangunsan vang bersifat top
down planning (dsri atas ke bawsh) yang diterapkan dalam
Proyek Bangun Dess I skan mempengsruhi tingkst keberhssilan
proyek.
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